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1.1. Latar Belakang Masalah 
Bahaya kebakaran telah menjadi ancaman yang serius bagi penghuni 
maupun pemakai gedung-gedung bertingkat terutama di daerah yang menjadi 
sentra layanan dan bisnis. Ancaman dan resiko yang diakibatkan oleh bahaya 
kebakaran ini akan semakin besar ketika pemilik dan pemakai dari bangunan 
tersebut tidak memiliki kesadaran yang tinggi untuk mengantisipasi dan 
menangkal bahaya yang mungkin timbul dari ancaman ini. Sebuah data resmi dari 
United States National Fire Protection Association (US NFPA) yang diterbitkan 
tahun 2008 menjelaskan tentang kerugian yang diakibatkan dari bencana 
kebakaran ini. Dari rata rata 350.000 kali bencana kebakaran di daerah perumahan 
dan perkantoran yang terjadi dalam setahun, 15.300 kali merupakan kejadian 
kebakaran di gedung-gedung bertingkat di seluruh Amerika serikat dengan rata 
rata 60 orang meninggal, 930 luka-luka dan 52 juta dollar kerugian hangus 
terbakar mengikuti bencana kebakaran di gedung gedung bertingkat tersebut 
(Arief Setyawan , 2008, hal. 28). 
Setiap tahun selama dekade terakhir, sekitar 300 orang di Texas tewas 
dalam kebakaran. Kantor Negara Api Marsekal berkomitmen untuk mengurangi 
statistik yang mengkhawatirkan ini. Analisis statistik kebakaran menunjukkan 
bahwa sebagian besar kematian akibat kebakaran bisa saja dicegah. Sayangnya, 
kebanyakan orang tidak tahu atau bahkan mempraktekkan tindakan sederhana 
yang dapat mencegah kebakaran dan luka bakar (Davis, 1999, hal. 1) 
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Kantor Pemadam Kebakaran Negara percaya kunci untuk mengurangi kebakaran 
dan kematian api adalah pendidikan. Pendidikan keselamatan kebakaran secara 
tradisional terkonsentrasi di sekolah dasar pada Pekan Pencegahan Kebakaran. 
Meskipun pengamatan ini dapat menghasilkan hasil yang efektif, analisis yang 
mendalam tentang masalah kebakaran dan program pendidikan keselamatan 
kebakaran menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih komprehensif dan sesuai 
usia untuk memadamkan pendidikan keselamatan dapat melipatgandakan 
manfaatnya (Davis, 1999, hal. 1). 
 Menyadari batas waktu pengajaran di ruang kelas, Kantor Polisi 
Kebakaran Negara telah memeriksa elemen penting di Texas untuk menentukan 
topik yang paling tepat untuk mengintegrasikan pencegahan kebakaran dan 
keselamatan kebakaran. Guru dari seluruh negara bagian telah memberikan 
umpan balik tentang topik yang sesuai untuk setiap tingkat kelas, taman kanak-
kanak sampai sekolah menengah (Davis, 1999, hal. 1) 
 Hasil dari penelitian yang luas ini adalah "Fire Safety for Texans," 
serangkaian panduan kurikulum yang mengajarkan pencegahan kebakaran dan 
luka bakar. Setiap program tingkat kelas telah dikoordinasikan dengan unsur-
unsur penting di kelas itu dan dengan kebutuhan khusus keselamatan kebakaran 
spesifik dari kelompok usia tersebut. Rencana pembelajaran telah diuji di ruang 
kelas di seluruh negara. Rata-rata, siswa yang telah diajarkan menggunakan 
materi ini mendapat skor 26 persen lebih tinggi daripada siswa dalam kelompok 




 Dengan panduan ini, peneliti dan guru di tingkat kelas lainnya akan 
menjadi bagian dari rangkaian pendidikan keselamatan kebakaran yang mencakup 
semua kelas. Kantor Pemadam Kebakaran Negara percaya bahwa kontinum ini 
akan membantu menciptakan generasi orang di Texas yang sadar akan bahaya 
kebakaran. Pada gilirannya, semua orang di Texas dapat mengambil manfaat dari 
penurunan jumlah kematian akibat kebakaran yang tidak perlu dan peningkatan 
rumah dan tempat kerja yang lebih aman dan manfaat yang kita dapatkan akan 
lebih layak (Davis, 1999, hal. 2). 
Di Indonesia sediri memiliki Undang-undang yang mengatur proteksi 
kebakaran pada bangunan gedung yang telah diundangkan sejak tahun 2002, yaitu 
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2002 tentang Bangunan 
Gedung. Undang-undang ini antara lain mengatur persyaratan keselamatan 
gedung yaitu pencegahan dan penanggulangan kebakaran (Pasal 17). Selain itu, 
ada Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 10/KPTS/2000 tentang Ketentuan 
Teknis Pengamanan terhadap Bahaya Kebakaran pada Bangunan Gedung dan 
Lingkungan serta Keputusan Menteri Pekerjaan Umum No. 11/KPTS/2000 
tentang Ketentuan Teknis Manajemen Penanggulangan Kebakaran. Pemerintah 
Daerah Provinsi DKI Jakarta juga telah memberlakukan Peraturan Daerah Nomor 
8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan Penanggulangan Bahaya Kebakaran. 
Kebakaran di Daerah Khusus Ibu Kota (DKI) Jakarta misalnya merupakan 
permasalahan besar yang hingga saat ini belum terselesaikan dengan tuntas. 
Menurut data Dinas Pemadam Kebakaran dan Penanggulangan Bencana DKI 
Jakarta, sampai 10 Maret 2011 telah terjadi 137 kali kebakaran di wilayah DKI 
Jakarta, dengan perkiraan kerugian materi sebesar Rp. 21.103.780.000.1 
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Meskipun berbagai peraturan dan regulasi terkait kebakaran telah disusun mulai 
dari tingkat undangundang, peraturan menteri, keputusan menteri, instruksi 
menteri, dan peraturan daerah, kebakaran masih belum menurun. 
Kesadaran dan pemahaman masyarakat Indonesia akan keselamatan 
kebakaran masih tergolong rendah. Berbagai kejadian kecelakaan kebakaran 
seperti yang akhir-akhir ini terjadi banyak disebabkan oleh rendahnya pemahaman 
dan kesadaran terhadap bahaya kebakaran. Sebagaimana yang telah dilakukan di 
negara-negara maju salah satunya di negara Amerika Serikat yang telah peneliti 
bahas pada paragraf sebelumnya, maka pada penelitian kali ini peneliti mencoba 
menerapkan pembelajaran keselamatan kebakaran, mengingat pentingnya 
pemahaman keselamatan kebakaran yang perlu ditanamkan kepada masyarakat 
peneliti menyimpulkan bahwa alangkah baiknya pembelajaran keselamatan 
kebakaran ditanamkan sejak anak usia dini atau pada jenjang pendidikan taman 
kanak-kanak. Dengan harapan pemahaman ini akan semakin berkembang dan 
sangat bermanfaat khususnya untuk generasi selanjutnya saat anak-anak usia dini 
tumbuh dewasa. Dengan ini pula pemahaman keselamatan kebakaran bisa dikenal 
dan dipahami dimulai dari kalangan anak usia dini sampai orang tua. Mengapa 
peneliti mencoba menerapkan pembelajaran tersebut dikalangan anak usia dini?. 
Dikarenakan pada usia  tersebut merupakan periode emas (golden age) sepanjang 
usia manusia. Pada usia ini, kesadaran akan keselamatan kebakaran dapat 
tertanam dan melekat dalam ingatan anak-anak sehingga mereka dapat 
menerapkannya tidak hanya di sekolah tetapi juga di rumah. Selain itu, telah lama 




Dalam rangka penanaman kesadaran itu, partisipasi dari guru, orang tua 
dan masyarakat sangatlah perlu karena merupakan salah satu unsur penting untuk 
mencegah dan menanggulangi kebakaran. Ini juga merupakan faktor penentu 
dalam meningkatkan kesadaran terhadap pencegahan kebakaran. Selain itu, 
sebagai peneliti akan memberikan materi program pengenalan tentang apa itu api, 
bahaya kebakaran dan keselamatan kebakaran. Upaya ini dilakukan untuk 
meningkatkan kesadaran dan pengetahuan anak usia dini tentang keselamatan 
kebakaran. Namun, sebelum melakukan penelitian tersebut, peneliti harus 
mengetahui terlebih dahulu analisis kebutuhan dari anak usia dini dalam 
memahami pentingnya keselamatan kebakaran. 
Sehubungan dengan permasalah tersebut, maka perlu adanya metode lain 
yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran dan pengetahuan anak-anak 
tentang keselamatan kebakaran. Maka dari itu disini peneliti melakukan 
perancangan atau perencanaan pembelajaran keselamatan kebakaran untuk anak 
usia dini, dengan tahapan perancangan pembelajaran dengan menggunakan model 
rancangan pembelajaran Dick and Carrey. Dikarenakan model perancangan 
pembelajaran Dick and Carrey ini tergolong lebih tepat untuk digunakan dalam 
proses perancangan pembelajaran keselamatan kebakaran. Dalam model 
perancangan pembelajaran Dick and Carrey memiliki beberapa tahapan 
diantaranya (1) mengindentifikasi tujuan umum pembelajaran, (2) analisis 
pembelajaran, (3) menganalisis pembelajar bersama konteksnya, (4) menulis 
tujuan unjuk kerja, (5) pengembangan instrumen penilaian, (6) pengembangan 
strategi pembelajaran, (7) pengembangan dan pemilihan bahan pembelajaran, (8) 
melakukan evaluasi formatif, (9) revisi bahan ajar, (10) melakukan evaluasi 
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sumatif (Dr.I Made Tegeh, 2014). Kemudian dalam proses perancangan 
pembelajaran ini metode yang digunakan adalah metode Role Playing. Dengan 
penggunaan metode pembelajaran Role Playing yang tergolong lebih sering 
digunakan pada pembelajaran anak usia dini yang cenderung senang dalam 
kegiatan yang memiliki sifat bermain aktif. Dengan keterbatasan anak usia dini 
juga dalam proses pembelajaran seperti menulis dan membaca, dikarenakan 
mereka masih memulai dan baru mengenal, maka dirasa lebih tepat apabila model 
pembelajaran yang digunakan pada proses pembelajaran keselamatan kebakaran 
dengan menggunakan metode Role Playing. 
Metode Role Playing merupakan suatu bentuk permainan anak yang aman 
dan bentuk-bentuk permainan yang sesuai dengan struktur lingkungan atau 
permainan-permainan yang pada dasarnya mendramatisasikan tingkah laku dalam 
hubungannya dengan media sosial (Zulhaida, 2013, hal. 314). 
Tujuan dari Role Playing adalah agar penanaman dan pengembangan 
aspek nilai dan sikap anak-anak akan mudah dicapai. Anak-anak secara langsung 
memerankan permasalahan yang akan dipecahkan, daripada hanya mendengarkan 
atau mengamati saja. Tujuan Role Playing yaitu untuk menggali pengetahuan, 
pengalaman, pendapat juga sikap anak-anak terhadap keselmatan kebakaran.  
Role Playing dimainkan dalam beberapa rangkaian tindakan seperti halnya 
memberikan sebuah stimulus berupa lagu yang berjudul “API” guna 
meningkatkan semangat belajar anak dalam menerima materi pembelajaran 
keselamatan kebakaran. Setelah itu menguraikan sebuah masalah dengan cara 
mengamati materi pembelajaran tersebut lalu bermain gambar dan mewarrnai. 
Anak-anak juga akan diberikan tayangan edukasi mengenai keselamatan 
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kebakaran dan cara petugas pemadam kebakaran dalam penyelamatan korban 
kebakaran. Kemudian anak-anak mendiskusikan masalah tersebut.  
Metode Role Playing perlu diterapkan untuk meningkatkan kemampuan 
kesadaran juga empati karena dapat memberikan semacam hidden practise, 
dimana anak-anak tanpa sadar menggunakan ungkapan-ungkapan terhadap materi 
yang telah dan sedang dipelajari. Role Playing juga memberikan kesenangan 
terhadap anak-anak karena Role Playing pada dasarnya adalah permainan. Dengan 
bermain anak-anak akan merasa senang karena bermain adalah dunia anak-anak. 
Maka peneliti ingin melakukan perancangan pembelajaran keselamatan kebakaran 
pada anak usia dini. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan sebagai berikut : 
1. Kurangnya kesadaran dan pengetahuan anak-anak usia dini tentang 
keselamatan kebakaran. 
2. Dibutuhkan metode pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan 
anak-anak mengenai keselamatan kebakaran. 
1.3. Pembatasan Masalah 
Mengingat luasnya permasalahan dan keterbatasan ilmu dari penulis, maka 
penelitian ini dibatasi pada : 
1. Batasan ruang lingkup berupa pembuatan rancangan pembelajaran 
bahaya dan keselamatan kebakaran dengan menggunakan metode Role 




2. Batasan materi penanaman kesadaran dan pengetahuan kebakaran 
dalam rancangan pembelajaran bahaya dan keselamatan kebakaran 
dengan menggunakan metode Role Playing ini antara lain pengenalan 
terhadap sifat-sifat api, warna-warna api, manfaat api, bahaya api serta 
penyelamatan diri ketika terjadi kebakaran di rumah atau gedung 
sekolah. 
1.4. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, rumusan masalah pada 
penelitian ini adalah “Bagaimana merancang pembelajaran keselamatan 
kebakaran pada anak usia dini dengan menggunakan metode Role Playing?” 
1.5.Tujuan Penelitian 
Merancang model pembelajaran keselamatan kebakaran Dick and Carrey 
dengan menggunakan metode Role Playing. 
1.6.  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat menambah kesadaran dan pengetahuan 
peneliti lain, anak-anak usia dini tentang tanggap bahaya kebakaran serta cara 
penyelematan diri pada saat terjadi kebakaran. Berikut 3 manfaatnya : 
1. Manfaat Bagi Penulis 
Pembelajaran edukasi keselamatan kebakaran dengan metode Role Playing 
ini memberi pengalaman bagaimana mengaplikasikan teori yang didapat selama 
perkuliahan untuk anak-anak usia dini serta melatih diri untuk mengetahui 





2. Manfaat Bagi Anak-anak Usia Dini 
Untuk Anak-anak usia dini, diharapkan pembelajaran edukasi keselamatan 
kebakaran dengan metode Role Playing  ini dapat meningkatkan kesadaran dan 
pengetahuan tentang bahaya dan keselamatan kebakaran. Apabila anak-anak usia 
dini memiliki pengetahuan yang cukup untuk mencegah dan menanggulangi 
bahaya bencana kebakaran maka korban jiwa dan kerugian infrastruktur dapat 
diminimalisir. 
3. Manfaat Masyarakat 
Pembelajaran edukasi keselamatan kebakaran dengan metode Role Playing  
ini bermanfaat untuk menambah pengetahuan anak-anak usia dini dalam hal 
pencegahan dan penanggulangan dalam menghadapi bencana kebakaran sehingga 
diharapkan kedepannya akan mengurangi frekuensi bencana kebakaran dan 
mengurangi kerugian yang didapat apabila terjadi kebakaran. 
 
 
 
